
 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Klenteng Tjoe An Kiong menggambarkan negosiasi budaya gamelan 

dengan tambur dan ling. Praktik ini tidak hanya berfungsi sebagai iringan pada 

prosesi ritual dan peribadatan saja, tetapi juga menciptakan ruang ketiga (third 

space) yang memberi ruang untuk kedua budaya saling berinteraksi. Melalui 

penyesuaian teknik dan fungsi, masyarakat Tionghoa di Lasem mampu 

mempertahankan identitas mereka sekaligus beradaptasi dengan budaya lokal. Hal 

ini menunjukkan bahwasanya busik bukan hanya sekadar hiburan semata, akan 

tetapi telah menjadi medium untuk membangun koneksi sosial dan memperkuat 

ikatan antar etnis. 

Sementara itu, garap gamelan di Klenteng Tjoe An Kiong mencerminkan 

identitas budaya masyarakat Tionghoa di Lasem yang terus berkembang. Dengan 

memperkenalkan tembang-tembang Jawa dalan prosesi ritual dan peribadatan, 

musik gamelan telah berfungsi sebagai alat penyesuai budaya yang 

mengekspresikan tradisi lokal tenpa menghilangkan akar budaya aslinya. Proses ini 

membentuk identitas hibrida yang mencerminkan keunikan, dan juga memperkuat 

hubungan sosial serta harmoni antar etnis. Melalui penelitian yang mendalam, 

gamelan di klenteng ini dapat dipahami sebagai simbol akulturasi yang berhasil dan 

kaya mengenai transformasi budaya di Lasem. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi rujukan awal dan 

memperluas cakupan studi, misalnya dengan meneliti praktik gamelan di 

klenteng atau komunitas Tionghoa lain di berbagai daerah. Hal ini penting 

untuk melihat variasi adaptasi musical dan hibriditas budaya dalam konteks 

berbeda, sehingga dapat memberikan pemahaman luas mengenai negosiasi 

budaya melalui musik. 

2. Pelestarian dan dokumentasi praktik musik hibrid, komunitas dan institusi 

terkait disarankan untuk mendokumentasikan praktik gamelan hibrid secara 

sistematis, termasuk notasi, garap, dan konteks ritualnya. Dokumentasi ini 

dapat menjadi sumber pembelajaran bagi generasi muda, sekaligus mendukung 

pelestarian tradisi yang telah mengalami adaptasi lintas budaya. 

3. Pemberdayaan komunitas dan edukasi budaya, disarankan bagi komunitas 

Tionghoa dan Jawa untuk terus melibatkan generasi muda dalam praktik 

gamelan hibrid, baik melalui pelatihan maupun partisipasi dalam ritual. Hal ini 

penting untuk menjaga kesinambungan budaya sekaligus meningkatkan 

pemahaman lintas budaya, sehingga musik tetap berfungsi sebagai sarana 

identitas, kohesi sosial, dan dialog budaya. 
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